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Film Gara-Gara Warisan menjadi film keluarga yang di produksi oleh Starvision Plus yang
dirilis pada tahun 2022, film ini membahas tentang konflik dalam sebuah keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan dari sosok ayah dalam
klasifikasi tinggal di daerah urban dan memiliki minimal 2 orang anak serta memaknai
pesan konflik keluarga yang digambarkan dalam film. Penelitian ini membantu kita
memahami bagaimana konflik dalam keluarga dipresentasikan dalam sebuah film. Melalui
analisis film, kita dapat memperoleh wawasan tentang narasi, karakter, dan konflik yang
terkait dengan konflik dalam keluarga yang ditampilkan dalam film Gara-Gara Warisan.
Penelitian inimenggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisis resepsi Stuart
Hall yang bertujuan untuk mengetahui pemaknaan khalayak terkait tayangan yang dilihat
melalui media. Pada penelitian ini memiliki preferred reading yang dinyatakan oleh
sutradara dari film Gara-Gara Warisan yang membicarakan tentang Kasih sayang yang
adil kepada anak. Posisi dari hasil yang di dapat dari penelitian ini yaitu posisi dominant
hegemonic dari keempat narasumber sosok ayah, tidak ada posisi Negotiated dan
Oppositional. Terbentuknya penelitian ini tidak memiliki posisi Negotiated dan Oppositional
karena sosok ayah dengan memiliki minimal dua orang anak memiliki gambaran sosok
ayah yang sama sesuai dengan preferred reading, dimana keempat informan setuju bahwa
sosok ayah yang harus memberikan kasih sayang yang adil kepada anak-anaknya agar
konflik- dikemudian hari bisa dihindari.
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